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Abstrak

Penulisan bertujuan Untuk mendeskripsikan pola asuh anak pada wanita single parents dan Ingin mengetahui
dampak pola asuh oleh Wanita Single Parents. Rumusan permasalahan adalah Bagaimana pola pengasuhan anak
bagi kepala keluarga wanita single parents. fokus penelitiannya adalah pola asuh anak terhadap wanita single parents
yang menyebabkan kurangnya perhatian terhadap anak. Lokasi Penelitian ini dilakukan di Keluharan Siantan
Tengah, Kecamatan Pontianak Utara. Hasil dari penelitian ini adalah pengasuhan anak pada etnis Madura dengan
cara menanamkan ilmu agama dari umur 3 tahun mulai dijarkan mengaji dan sholat lima waktu. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah pola asuh tipe demokrasi ini lebih banyak dipilih oleh para orangtua dalam mendidik anaknya
karena mendidik anak secara demokrasi tidak dilakukan apabila tidak ada keputusan dan kemauan antara anak dan
orang tua.

Kata-kata kunci: Pola asuh, wanita Single Parents, kesejahteraan keluarga

Abstract

Writing aims To describe parenting patterns in single parents and women Want to know the impact of parenting by
Single Parents Women. The formulation of the problem is how the parenting pattern for the head of a single
woman's family. The focus of his research was the parenting pattern of single parents who caused a lack of attention
to the child. The location of this research was conducted in Keluharan Siantan Tengah, North Pontianak Subdistrict.
The result of this research is the parenting of Madurese by instilling of religion from age 3 years begin to be
preached to pray and pray five time. The conclusion of this research is that this type of parenting type of democracy
is mostly chosen by parents in educating their children because educating children in a democracy is not done if
there is no decision and willingness between children and parents.

Keywords: parenting, single parent woman, family welfare
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A. PENDAHULUAN

Perceraian di bagi menjadi 2 yaitu

cerai hidup dan cerai mati. Cerai hidup di

Pontianak mencapai 6.557 kasus sedang

cerai mati mencapai 22.817 kasus, meliputi

cerai mati yang mengakibatkan janda

sebanyak 3.508 orang, dan duda sebanyak

19.309 orang.

(Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kota Pontianak Tahun

2014). Sedangkan khususnya di Daerah

Kelurahan Siantan Tengah Kecamatan

Pontianak Utara dengan luas wilayah 1.370

Ha, jumlah penduduk mencapai 41.255 jiwa,

dengan jumlah RW 33 dan RT 132. Bahwa

angka perceraian meliputi cerai hidup

mencapai 364 orang. Diantaranya yang

meliputi perceraian yang di golongkan

masih muda 235 orang, yang memiliki anak

usia 1-6 tahun. Sedangkan cerai mati

meliputi 755 orang.

Percerian di dominasi oleh Suku

Madura yang mencapai 565 orang, dan yang

selebihnya oleh Suku-Suku yang lain.

Banyaknya jumlah perceraian suku Madura

karena dalam budaya Madura sistem

kekerabatan begitu berarti, sehingga banyak

upaya-upaya yang dilakukan orang-orang

Madura dalam rangka mempererat tali

kekerabatan (mapolong tolang).

Fokus penelitian pada penelitian ini

adalah pola asuh anak pada wanita single

parents yang menyebabkan kurangnya

perhatian terhadap anak di Kelurahan

Siantan Tengah, Kecamatan Pontianak

Utara. Adapun yang menjadi tujuan

ipenelitian ini adalah Untuk

mendeskripsikan pola asuh anak pada

wanita single parents. Ingin mengetahui

dampak pola asuh oleh Wanita Single

Parents.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian

ini secara teoritis adalah dapat memberikan

kontribusi dalam perkembangan Ilmu

Pembangunan Sosial, serta dapat dijadikan

bahan masukan dan perbandingan bagi

mereka akan mengadakan penelitian dengan

tema yang sama, sehingga mencapai

kesempurnaan dalam penelitian berikutnya.

Sedangkan manfaat praktis dari

penelitian ini dapat memberikan masukan

dan kontribusi kepada pemerintah kota

pontianak dan masyarakat dalam menangani

masalah pola asuh anak di Daerah atau

Wilayah sehingga dapat merumuskan

kebijakan yang terarah dan tepat dalam

menangani permasalahan pola asuh anak di

Wilayah Kelurahan Siantan tengan,

Kecamatan Pontianak Utara.

Pola asuh adalah merupakan suatu cara

terbaik yang dapat ditempuh orang tua
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dalam mendidik anak sebagai perwujudan

dari rasa tanggung jawab kepada anak.

menurut  Chabib Thoha (1996: 109)

Menurut  Elizabeth B. Hurlock

(1972 :344-440) bentuk pola asuh anak ada

tiga yaitu : 1. pola asuh otoriter ini orang tua

memiliki kaidah-kaidah dan peraturan-

peraturan yang kaku dalam mengasuh

anaknya. Setiap pelanggaran dikenakan

hukuman. 2. Pola asuh demokrasi Orangtua

menggunakan diskusi, penjelasan dan

alasan-alasan yang membantu anak agar

mengerti mengapa ia diminta untuk

memenuhi suatu aturan. 3. Pola asuh

Permisif Orang tua bersikap membiarkan

atau mengizinkan setiap tingkah laku anak,

dan tidak pernah membiarkan atau

mengizinkan hukuman kepada anak.

Menurut Soetjiningsih ( 1995, dalam

Nursalam, 2005). Balita atau bawah lima

tahun adalah semua anak termasuk bayi

yang baru lahir ,yang berusia 0 sampai

menjelang 5 tahun (4 tahun, 11 bulan,

29hari. (BPS, 2009). Tumbuh dan kembang

anak secara optimal dipengaruhi oleh hasil

interaksi antara faktor genetis, herediter, dan

konstitusi dengan factor lingkungan. Agar

faktor lingkungan memberikan pengaruh

yang positif bagi tumbuh kembang anak,

maka diperlukan pemenuhan atas kebutuhan

dasar Kebutuhan dasar anak yaitu asah ,

asih ,asuh.

Menurut Hurlock (1999: 199)

orangtua tunggal (single parents)

adalah orangtua yang telah menduda atau

menjanda entah bapak atau ibu,

mengasumsikan tanggung jawab untuk

memelihara anak-anak setelah kematian

pasangannya, perceraian atau kelahiran anak

diluar nikah (Hurlock, 1999). mmer&Turner

(1990: 190) menyatakan bahwa: “A single

parent family consist of one parents with

dependent children living in the same

household” (Hamner&Turner, 1990).

Kimmel (1980) dan Walsh (2003)

menyatakan beberapa permasalahan yang

sering timbul di dalam keluarga dengan

orang tunggal baik wanita maupun pria

yakni merasa kesepian, perasaan terjebak

dengan tanggung jawab mengasuh anak dan

mencari sumber pendapatan, kekurangan

waktu untuk mengurus diri dan kehidupan

seksualnya, kelelahan menanggung

tanggung jawab untuk mendukung dan

membesarkan anak sendirian, mengatasi

hilangnya hubungan dengan partner special,

memiliki jam kerja yang lebih panjang, lebih

banyak masalah ekonomi yang muncul,

menghadapi perubahan hidup yang lebih

menekan, lebih rentan terkena depresi,
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kurangnya dukungan sosial dalam

melakukan perannya sebagai orang tua

Menurut Khairuddin ( 2002) Keluarga

adalah merupakan kelompok primer yang

terpenting dalam masyarakat. Secara historis

keluarga terbentuk paling tidak dari satuan

yang merupakan organisasi terbatas, dan

mempunyai ukuran yang minimum,

terutama pihak-pihak yang pada awalnya

menggandakan suatu ikatan.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Meurut (Sugiyono, 2009:1-2), Metode

penelitian kualitatif adalah metode

penelitian yang diguanakan untuk meneliti

pada obyek yang alamiah, dimana peneliti

adalah sebagai instrumen kunci, teknik

pengumpulan data dengan teknik triagulasi

(gabunagan), analisis data bersifat induktif,

dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna dari pada generalisasi.

Lokasi Penelitian ini berada di

Keluharan Siantan Tengah, Kecamatan

Pontianak Utara. Dengan alasan dan

pertimbangan bahwa didaerah ini banyak

terdapat menikah muda usia perkawiannya

relatif singkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pola Asuh Anak Wanita Single

Parents Etnis Madura

Pembentukan pola dalam diri

anak merupaka keharusan dalam

mendidik dalam yang dilakukan oleh

etnis Madura. seperti syair Madura

mengatakan “anak ekelaher kalaben

socceh, panca’an rengtoanah

epede’remmaah”. artinya anak

terlahir secu, terserah kepada

orangtuanya. dari pepatah tersebut

peneliti menafsirkan berdasarkan

sudut pandang etnis Madura, bahwa

anak wajib mendapatkan asupan

ilmu agama dibandingkan ilmu

pengetahuan lainnya karena tahap ini

anak diajarkan pola aktivitas sehari-

hari seperti melakukan sholat lima

waktu, mengaji dan berakhlak mulia.

2. Macam-macam Pola Asuh Wanita

Single Parents (dikelurahan

Siantan Tengah Kecamatan

Pontianak Utara)

Setelah melakuakan wawancara

kepada  wanita single parents pola

pengasuhan banyak mengguanakna

pola demokrasi contoh pola asuh

demokrasi ketika orang tua
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menetapkan untuk menutup pintu

kamar mandi ketika sedang mandi

dengan diberi penjelasan, mengetuk

pintu ketika masuk kamar orang tua,

memberikan penjelasan perbedaan

laki-laki dan perempuan, berdiskusi

tentang hal yang tidak boleh

dilakukan anak misalnya tidak boleh

keluar dari kamar mandi dengan

telanjang, sehingga orang tua yang

demokratis akan berkompromi

dengan anak.

Pola asuh tipe demokrasi ini

lebih banyak dipilih oleh para

orangtua dalam mendidik anaknya

karena mendidik anaks secara

domokrasi tidak dilakukan apabila

tidak ada keputusan dan kemauan

antara anak dan orangtua, karena

demokrasi ini bersifat keputusan

bersama anatara anak dan orangtua.

3. Faktor Yang Mempengaruhi

Pola Asuh Wanita Single

Parents Etnis Madura

(Dikelurahan Siantan Tengah

Kecamatan Pontianak Utara)

Budaya Setempat

Pada budaya Madura dalam

mengasuh anaknya mereka sangat

mempercayai budaya turun –

temurun. Orang tua melarang tidur

ketika (ce‘ereh) ituadalah  pada jam

4 sore sampai jam 7 malam. Jika

tidur pada jam itu maka akan

didatangkan hantu itulah

kepercayaan yang masih sampai saat

ini diterapkan pada budaya Madura.

Status ekonomi sangat

mempengaruhi dalam mengasuh

anak karna jika prekonomiannya

bagus dan memfasilitasi anak sesuai

dengan apa yang menurut orang tua

itu cukup. Tetapi berbeda dalam

prekonomian pada Madura, orang

Madura cenderung tidak menuruti

anak walaupun status ekonomi

mereka bagus orang tua lebih

menyuruh kerja walaupun orang

tuanya mampu, dari didikan itu

orang tua membuat anak mengerti

kalau  mencari uang  itu susah. Dari

didikan itu ada anak yang dapat

menerimanya ada yang tidak dapat

menerimanya.

gaya hidup wanita single parents

yang ada di kelurahan siantan tengah

dalam mengasuh anaknya cenderung

praktis mereka hanya membelikan

makan dan menyuruh  orang tuanya

untuk menyuapi anaknya. Sedangkan

wanita single parents makan diluar

bersama teman-temanya, itu gaya
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hidup single parents di kelurahan

siantan tengah. Dengan usia muda

wanita single parents masih

menikmati hidup dengan teman

seusianya yang belum menikah dan

memberikan tanggung jawab

mengasuh  pada orang tuanya.

4. Dampak Single Parents Terhadap

Perkembangan Anak

Dampak negatif pada pola asuh

wanita single parents terhadap

Anak. Bagi seorang anak yang tidak

siap ditinggalkan orang tuanya bisa

menjadi mengakibatkan perubahan

tingkah laku. Menjadi

pemarah,berkatakasar, suka

melamun, agresif, suka memukul,

menendang, menyakiti temanya.

Dampak positif Anak terhindar

dari komunikasi yang kontradiktif

dari orang tua, tidak akan terjadi

komunikasi yang berlawanan dari

orang tua, misalnya ibunya

mengijinkan tetapi ayahnya

melarangnya, Nilai yang diajarkan

ole ibu atau ayah diteriam penuh

karena tidak terjadi pertentangan.

Tetapi pada penelitian ini usia anak

adalah balita jadi mereka sedikit

belum memahami dari keadaan yang

terjadi pada orang tuannya , jika

wanita single parents menyerahkan

pengasuhan kepada orang tuanya

atau diadopsi oleh kedua orang

tuannya maka dampak orang tua

tunggal kepada anak jika dewasa

nanti tidak akan berdampak negatif

jika diberikan kasih sayang yang

penuh.

C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka

penulis menarik kesimpulan Pola asuh ibu

sebagai orangtua tunggal pada anak

menggunakan pola asuh Demokratis di

dalam aktivitas yang berkaitan dengan hal-

hal praktis seperti; bermain, memilih teman

belajar dan membantu kesibukan orang tua

di rumah.

pola asuh sungle parents terhadap

tingkah laku beragama anak dikategorikan

menjadi tiga, pertama membentuk motif dan

rasio anak dalam bertindak menjalankan

tuntunan agama, kedua membentuk pola

aktivitas beragama sehari-hari anak (sholat

wajib lima waktu, mengaji.
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D. SARAN

Kematangan Wanita sebagai Single

Parents dapat mempengaruhi caranya dalam

memanajemen diri dan keluarganya,

terutama dalam membentuk anak yang

berkualitas.

Manajemen Keluarga pada Keluarga

Berstatus Single Parents Sebagai single

parents, wanita harus mampu

mengkombinasikan dengan baik antara

pekerjaan domestik dan publik. Dalam hal

ini, kematangan fisik dan psikologis

merupakan faktor yang sangat vital

dibutuhkan untuk melakukan manajemen

keluarga.
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